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ABSTRAK

YOCHA DWI ARMEIYANDRA. Pengaruh Pemanfaatan Limbah Kawat Bendrat
Terhadap Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Self~-Compacting Concrete. Dibimbing
oleh SHANTI WAHYUNI MEGASARI dan FITRIDAWATI SOEHARDI.

Self-compacting concrete merupakan beton yang mengandalkan beratnya sendiri
untuk memadat tanpa menggunakan vibrator. Self-compacting concrete memiliki
kelemahan terhadap kekuatan lentur dan tarik, untuk meningkatkan kemampuan
pada self-compacting concrete dengan menambahkan serat. Limbah kawat bendrat
merupakan sisa potongan kawat bendrat pada pembangunan konstruksi yang sudah
tidak digunakan. Seiring dengan meningkatnya jumlah pembangunan, limbah terus
bertambah dan memerlukan solusi pengelolaan limbah. Tujuan penelitian adalah
menganalisis pengaruh pemanfaatan limbah kawat bendrat terhadap kuat tekan dan
kuat tarik belah self~compacting concrete. Metode penelitian menggunakan studi
eksperimental di laboratorium berdasarkan SNI 1974:2011 pada kuat tekan dan
berdasarkan SNI 2491:2014 pada kuat tarik belah. Rancangan benda uji dengan
perbandingan agregat halus (37,7%), Batu 1-2 (49,47%), dan medium (12,8%).
Variasi limbah kawat bendrat yaitu 0%, 1,5%, 1,75%, dan 2% terhadap berat semen
dengan panjang serat 30mm. Benda uji berbentuk silinder dengan ukuran
300mmx150mm. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik belah dilakukan pada umur
28 hari dengan perawatan perendaman. Kuat tekan rata-rata nilai optimum yaitu
42,84 MPa ada variasi serat 1,75%. Nilai kuat tekan rata-rata menurun pada variasi
2% sebesar 35,22 MPa. Kuat tarik belah rata-rata nilai optimum pada variasi 1,75%
sebesar 4,76 MPa. Kuat tarik belah rata-rata menurun pada variasi 2% sebesar 4,27
MPa. Kesimpulan dari penelitian adalah variasi serat limbah kawat bendrat
berpengaruh terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah self-compacting concrete
berdasarkan nilai analysis of variance dimana nilai Fniung > Frabel. Penelitian
selanjutnya direkomendasikan meneliti variasi ukuran panjang serat kawat bendrat.

Kata kunci: Kuat tarik belah, kuat tekan, limbah kawat bendrat, self-compacting
concrete
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ABSTRACT

YOCHA DWI ARMEIYANDRA. The Effect of Rebar Tie Wire Utilization on the
Compressive Strength and Split Tensile Strength of Self-Compacting Concrete.
Supervised by SHANTI WAHYUNI MEGASARI and FITRIDAWATI
SOEHARDI.

Self-compacting concrete relies on its own weight to compact without the use of a
vibrator. Self-compacting concrete has weaknesses in flexural and tensile strength.
Fibers can be added to improve the self-compacting properties of concrete. Binding
rebar tie wire waste is the remaining pieces of unused wire used in construction
projects. As construction volumes increase, waste continues to increase,
necessitating waste management solutions. The objective of this study was to
analyze the effect of using binding rebar tie wire waste on the compressive and split
tensile strength of self-compacting concrete. The research method used an
experimental laboratory study based on SNI 1974:2011 for compressive strength
and SNI 2491:2014 for split tensile strength. The test specimen design used a ratio
of fine aggregate (37,7%), stone 1-2 (49,47%), and medium aggregate (12,8%,). The
variations of rebar tie wire waste were 0%, 1,5%, 1,75%, and 2% of the cement
weight with a fiber length of 30 mm. The test specimens were cylindrical with
dimensions of 300 mm % 150 mm. Compressive strength and splitting tensile strength
tests were conducted at 28 days with immersion treatment. The average optimum
compressive strength was 42,84 MPa at a fiber variation of 1,75%. The average
compressive strength decreased at a variation of 2% by 35,22 MPa. The average
optimum splitting tensile strength at a variation of 1,75% was 4,76 MPa. The
average splitting tensile strength decreased at a variation of 2% by 4,27 MPa. The
conclusion of the study is that the variation of rebar tie wire waste fibers affects the
compressive strength and splitting tensile strength of self-compacting concrete
based on the analysis of variance value where the calculated Fyaie > Frabie. Further
research is recommended to examine variations in the length of wire mesh fibers.

Keywords: Splitting tensile strength, compressive strength, rebar tie wire waste,
self-compacting concrete
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BAB 1. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Beton merupakan salah satu bahan yang dimanfaatkan dalam pembangunan
bidang konstruksi seperti gedung, jalan, jembatan, parkiran, perumahan, sekolah
dan lain sebagainya (Walujodjati, E., dan Muhammad, A. M., 2023). Beton dipilih
sebagai material dasar yang digunakan dalam pembangunan konstruksi dengan
didasari dengan berbagai perimbangan, yaitu bahan komponen beton yang mudah
didapat, proses pencampuran beton relatif lebih mudah dibandingkan bahan lain
seperti baja, dan dapat diaplikasikan dimana saja (Ay, N. 1., dkk., 2023).

Beton konvensional biasanya menggunakan bantuan alat pemadatan untuk
mengisi rongga-rongga seperti alat penggetar atau vibrator, tetapi sering terjadi
proses pemadatan beton menghasilkan beton yang tidak optimal, terutama pada area
yang sukar terjangkau. Seiring kemajuan teknologi yang terus meningkatkan
efisiensi dan kualitas konstruksi, salah satu pembaharuan struktur beton yaitu self-
compacting concrete.

Self-compacting concrete merupakan hasil inovasi dalam teknologi beton
dengan tingkat kecairan (fluidity) yang tinggi, sehingga dapat mengalir (flow)
dengan merata mengisi rongga-rongga pada cetakan tanpa proses pemadatan atau
hanya sedikit memerlukan getaran untuk memadatkannya (Wagola, E. S., dkk.,
2020). Sifat dari self~ compacting concrete yang mampu memadat dengan
mengandalkan berat sendirinya untuk memadat tanpa menggunakan bantuan alat
penggetar (Wagola, E. S., dkk., 2020). Beton termasuk dalam kategori self-
compacting concrete apabila beton dalam kondisi beton yang memiliki tingkat
workability sangat tinggi sehingga dapat mengalir dengan sendirinya tanpa terjadi
segregasi dan tidak membutuhkan proses pemadatan secara mekanis saat
pengecoran. Umumnya nilai slump flow self-compacting concrete antara 550-850
mm (Anggraeni, A. D., dkk., 2022).

Menurut Ay, N. 1., dkk., (2023) bahan penyusun dari beton self-compacting

concrete tersusun dari agregat kasar, agregat halus, semen, air, serta penambahan



superplasticizer yang pertama kali diperkenalkan oleh Prof. Oandara di Universitas
Kochi, Jepang pada tahun 1986, dan terus berkembang ke negara negara lain.

Namun SCC memiliki kelemahan terhadap kekuatan lentur dan tarik,
sehingga rentan mengalami retak atau kerusakan ketika menerima beban tarik atau
lentur yang berlebihan (Anggraeni, A. D., dkk., 2022). Oleh karena itu untuk
meningkatkan kemampuan tarik dan lentur pada self-compacting concrete adalah
dengan menambahkan serat. Menurut Pratama, D. S., dkk., (2024) bahan tambah
serat yang dimanfaatkan untuk meningkatkan kinerja beton misalnya serat alami
dari alam yaitu naturally occurring fibers atau serat alam, steel fibers atau serat
baja, fiberglass atau serat kaca serta serat polimer (polymeric fiber).

Kawat bendrat termasuk dalam jenis steel fibers yang merupakan kawat baja
lunak yang umumnya digunakan dalam dunia konstruksi sebagai bahan pengikat
antara batang tulangan dalam struktur beton bertulang. Kawat memiliki sifat yang
fleksibel, mudah dibentuk, dan kuat, sehingga dimanfaatkan sebagai mengikat besi
tulangan supaya posisi tulangannya tetap stabil sebelum proses pengecoran beton.
Limbah kawat bendrat didapat dari sisa potongan kawat bendrat pada pembangunan
konstruksi yang sudah tidak digunakan. Seiring dengan meningkatnya jumlah
pembangunan, limbah terus bertambah dan memerlukan solusi pengelolaan limbah
tersebut. Penambahan limbah kawat bendrat berfungsi mengisi rongga mikro dalam
beton, mengurangi porositas, dan meningkatkan ketahanan terhadap tekanan tinggi,
meningkatkan daya lekat dengan pasta semen, mencegah serat terlepas dan
memperkuat beton secara keseluruhan. Berdasarkan pada penelitian Anggraeni, S.
D., dkk., (2022), penambahan kawat bendrat degan variasi 0%, 1%, 1,5% dapat
meningkatkan nilai kuat tekan hingga 20,31%  pada variasi 1,5%.Untuk
mendapatkan nilai optimum persentase limbah kawat bendrat, penelitian ini
melanjutkan penelitian sebelumnya pada variasi persentase limbah kawat bendrat,
dimana persentase limbah kawat bendrat yang digunakan yaitu 1,5%, 1,75%, dan
2% berdasarkan pada penelitian Anggraeni, A. D., dkk., (2022). Sehingga
diperlukan penelitian yang berkontribusi dalam pengembangan material yang
ramah lingkungan serta menjadi solusi alternatif dalam pemanfaatan limbah

konstruksi untuk meningkatkan kualitas self~compacting concrete. Adapun teknik



analisis yang digunakan yaitu analysis of variance (ANOVA) dengan tujuan untuk
mengetahui perbedaan skor suatu variabel yang disebabkan oleh perbedaan skor

pada setiap variabel x (Wijaya, E., 2024).

1.2 Identifikasi Masalah
Identifikasi masalah penelitian adalah:

1.  Belum diketahui pengaruh variasi penambahan persentase kawat bendrat
pada self-compacting concrete.

2. Belum diketahui seberapa besar nilai kuat tekan self~compacting concrete
dengan penambahan persentase kawat bendrat.

3. Belum diketahui nilai kuat tarik belah self-compacting concrete dengan
penambahan persentase kawat bendrat.

4. Belum diketahui nilai kuat lentur self~compacting concrete dengan
penambahan persentase kawat bendrat.

5. Belum diketahui nilai optimum persentase penambahan limbah kawat

bendrat.

1.3 Batasan Masalah
Batasan masalah pada penelitian ini adalah pada pengaruh variasi
penambahan persentase kawat bendrat terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah

self-compacting concrete.

1.4 Rumusan Masalah

Rumusan masalah penelitian ini adalah bagaimana pengaruh variasi
penambahan persentase kawat bendrat terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah
self-compacting concrete?.
1.5 Tujuan dan Manfaat Penelitian

Penelitian bertujuan untuk menganalisis pengaruh variasi penambahan
persentase kawat bendrat terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah self-
compacting concrete.

Manfaat dari penelitian adalah:



1. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang pemanfaatan limbah kawat
bendrat sehingga dapat memberikan nilai tambah pada limbah tersebut.

2. Menginformasikan kepada penyedia jasa konstruksi terkait pemanfaatan self-
compacting concrete yang merupakan beton ramah lingkungan menggunakan
limbah kawat bendrat sebagai bahan tambah.

3. Dapat menjadi acuan bagi peneliti selanjutnya yang akan menggali tentang self-

compacting concrete dengan pemanfaatan limbah kawat bendrat.



BAB 5. PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa variasi limbah kawat
bendrat berpengaruh terhadap nilai kuat tekan dan kuat tarik belah self~compacting
concrete berdasarkan pada nilai analysis of variance dimana Fhiung > Fabel yaitu
3,705>2,95 untuk kuat tekan dan 6,342>2,95 untuk kuat tarik belah . Hasil
penelitian diperoleh nilai optimum kuat tekan rata-rata pada variasi 1,75% sebesar
42,84 Mpa. Nilai kuat tekan rata-rata self~-compacting concrete meningkat seiring
dengan bertambahnya variasi limbah kawat bendrat. Namun, mengalami penurunan
pada variasi 2% sebesar 35,22 MPa. Hasil nilai optimum kuat tarik belah pada usia
beton 28 hari diperoleh pada variasi serat kawat bendrat 1,75% sebesar 4,76 MPa.
Nilai kuat tarik belah rata-rata mengalami peningkatan pada setiap penambahan
variasi serat. Namun mengalami penurunan pada variasi 2% dengan nilai rata-rata
kuat tarik belah sebesar 4,27 MPa. Dapat disimpulkan bahwa nilai optimum
penambahan limbah kawat bendrat terhadap nilai kuat tekan dan nilai kuat tarik

belah self-compacting concrete adalah 1,75%.

5.2. Saran

Saran dari penelitian adalah :

1. Diperlukan penelitian lanjutan untuk memperoleh nilai optimum dengan
penambahan limbah serat kawat bendrat terhadap kuat tarik lentur self-
compacting concrete.

2. Disarankan melakukan kajian tentang variasi ukuran panjang limbah serat
kawat bendrat terhadap self- compacting concrete.

3. Untuk kajian selanjutnya dapat mempertimbangkan tentang kombinasi

variasi campuran bahan tambah lain.
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